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RINGKASAN

DEVITRIADY BACHRUDDIN. Penguatan Keterkaitan Desa-Kota dalam Rangka
Pengembangan Ekonomi Lokal di Kabupaten Pandeglang. Dibimbing oleh
AKHMAD FAUZI, BAMBANG JUANDA, HANIA RAHMA.

Penelitian ini membahas pentingnya penguatan keterkaitan desa—kota (rural—
urban linkages) sebagai strategi pembangunan wilayah yang mampu mendorong
pengembangan ekonomi lokal secara lebih merata, inklusif, dan berkelanjutan di
Kabupaten Pandeglang. Keterkaitan desa—kota dipandang sebagai suatu sistem
yang saling bergantung melalui aliran barang, jasa, tenaga kerja, modal, informasi,
teknologi, dan pelayanan publik. Oleh karena itu, pembangunan wilayah tidak dapat
dilakukan secara parsial, melainkan harus memperkuat keterhubungan antara
kawasan perdesaan dan perkotaan.

Kabupaten Pandeglang memiliki potensi ekonomi yang besar pada sektor
pertanian, perikanan, perkebunan, dan pariwisata. Namun demikian, potensi
tersebut belum berkembang secara optimal karena masih terdapat berbagai kendala,
seperti ketimpangan akses infrastruktur, rendahnya konektivitas wilayah,
terbatasnya akses pasar, serta belum optimalnya integrasi antara pusat-pusat
pertumbuhan dengan wilayah perdesaan di sekitarnya.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menghitung Indeks Keterkaitan Desa-Kota
(IKDK) berdasarkan tujuh dimensi keterkaitan serta menganalisis hubungannya
dengan kemiskinan dan Indeks Ekonomi Lokal (IEL); (2) mengidentifikasi faktor-
faktor kunci yang memengaruhi penguatan keterkaitan desa-kota; dan (3)
merumuskan strategi penguatan keterkaitan desa-kota untuk mendukung
pengembangan ekonomi lokal. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini
menggunakan indeks komposit untuk menyusun IKDK, scatter plot, dan analisis
kuadran untuk menilai arah, kekuatan, serta pola hubungan IKDK dengan
kemiskinan dan IEL; analisis MICMAC untuk mengidentifikasi faktor-faktor
kunci; serta pendekatan Theory of Change (ToC) untuk merumuskan jalur
perubahan dan strategi penguatan keterkaitan desa-kota.

Kerangka penelitian mengkaji keterkaitan desa—kota melalui tujuh dimensi
utama, yaitu keterkaitan fisik, ekonomi, pergerakan penduduk, teknologi, sosial,
pelayanan, serta administrasi dan kelembagaan. Pendekatan ini digunakan untuk
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai kondisi keterkaitan
desa—kota di Kabupaten Pandeglang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keterkaitan desa—kota di
Kabupaten Pandeglang masih beragam antarwilayah. Beberapa desa memiliki
tingkat keterkaitan yang relatif tinggi karena didukung oleh akses transportasi,
aktivitas perdagangan, dan kedekatan dengan pusat pelayanan. Sebaliknya,
sebagian desa masih memiliki tingkat keterkaitan yang rendah akibat keterbatasan
infrastruktur, akses informasi, konektivitas digital, dan pelayanan publik. Kondisi
tersebut menyebabkan terjadinya kesenjangan peluang ekonomi dan kesejahteraan
antarwilayah.

Analisis faktor kunci menunjukkan bahwa penguatan keterkaitan desa—kota
sangat dipengaruhi oleh kualitas jalan desa, kualitas sinyal internet, kerja sama
antardaerah, dan kualitas tata kelola. Variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh
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besar terhadap efektivitas hubungan ekonomi dan sosial antara desa dan kota serta
menentukan keberhasilan pembangunan wilayah secara keseluruhan.

Berdasarkan hasil tersebut, dirumuskan strategi penguatan keterkaitan desa—
kota melalui pendekatan Theory of Change yang menghubungkan kondisi awal,
faktor kunci, intervensi strategis, keluaran, hasil antara, hingga dampak
pembangunan jangka panjang. Strategi yang dihasilkan meliputi penguatan tata
kelola desa, peningkatan konektivitas infrastruktur dan digital, pengembangan
sektor unggulan lokal, perluasan akses pasar, penguatan kerja sama antardesa dan
antardaerah, serta peningkatan kapasitas masyarakat dan kelembagaan lokal.

Secara umum, penelitian ini menegaskan bahwa pengembangan ekonomi
lokal di Kabupaten Pandeglang memerlukan pendekatan pembangunan yang
terintegrasi antara desa dan kota. Penguatan keterkaitan wilayah melalui
peningkatan infrastruktur, tata kelola, konektivitas digital, dan kolaborasi
antaraktor pembangunan menjadi prasyarat penting untuk mewujudkan
pembangunan wilayah yang lebih inklusif, berkelanjutan, dan mampu mengurangi
kesenjangan desa—kota.

Kata Kunci : Keterkaitan Desa—Kota, Indeks Komposit, MICMAC, Theory of
Change, Pengembangan Ekonomi Lokal.



SUMMARY

DEVI TRIADY BACHRUDDIN. Strengthening Village-City Linkages for Local
Economic Development in Pandeglang Regency. Supervised by AKHMAD
FAUZI, BAMBANG JUANDA, HANIA RAHMA.

This study examines the importance of strengthening rural-urban linkages
as a regional development strategy capable of encouraging more equitable,
inclusive, and sustainable local economic development in Pandeglang Regency.
Rural-urban linkages are viewed as an interdependent system through the flow of
goods, services, labor, capital, information, technology, and public services.
Therefore, regional development cannot be carried out in isolation but must
strengthen the connectivity between rural and urban areas.

Pandeglang Regency has significant economic potential in the agriculture,
fisheries, plantations, and tourism sectors. However, this potential has not been
optimally developed due to various obstacles, such as unequal access to
infrastructure, low regional connectivity, limited market access, and suboptimal
integration between growth centers and surrounding rural areas.

This study aims to: (1) calculate the Rural-Urban Linkage Index (IKDK)
based on seven dimensions of linkage and analyze its relationship with poverty and
the Local Economic Index (IEL); (2) identify key factors influencing the
strengthening of rural-urban linkages; and (3) formulate strategies to strengthen
rural-urban linkages in support of local economic development. To achieve these
objectives, the study employs a composite index to construct the IKDK; uses scatter
plots and quadrant analysis to assess the direction, strength, and patterns of the
relationships between the IKDK, poverty, and the IEL; utilizes MICMAC analysis
to identify key factors; and applies the Theory of Change (ToC) approach to
formulate pathways of change and strategies for strengthening rural-urban linkages.

The research framework examines rural-urban linkages through seven main
dimensions: physical, economic, population movement, technological, social,
service, and administrative and institutional linkages. This approach was used to
obtain a more comprehensive picture of the condition of rural-urban linkages in
Pandeglang Regency.

The results show that the level of rural-urban linkages in Pandeglang
Regency varies across regions. Some villages have relatively high levels of linkages
due to transportation access, trade activities, and proximity to service centers.
Conversely, some villages still have low levels of linkages due to limited
infrastructure, information access, digital connectivity, and public services. This
condition leads to disparities in economic opportunities and welfare between
regions.

Key factor analysis indicates that strengthening rural-urban linkages is
significantly influenced by the quality of village roads, internet signal quality,
interregional cooperation, and quality of governance. These variables significantly
influence the effectiveness of economic and social relations between villages and
cities and determine the overall success of regional development.
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Based on these results, a strategy for strengthening rural-urban linkages is
formulated using a Theory of Change approach that links initial conditions, key
factors, strategic interventions, outputs, intermediate outcomes, and long-term
development impacts. The resulting strategies include strengthening village
governance, improving infrastructure and digital connectivity, developing local
leading sectors, expanding market access, strengthening inter-village and inter-
regional cooperation, and enhancing the capacity of local communities and
institutions.

Overall, this research confirms that local economic development in
Pandeglang Regency requires an integrated development approach between
villages and cities. Strengthening regional linkages through improvements in
mfrastructure, governance, digital connectivity, and collaboration between
development actors is a crucial prerequisite for realizing more inclusive and
sustainable regional development that can reduce rural-urban disparities.

Keywords: Rural-Urban Linkages, Composite Index, MICMAC, Theory of
Change, Local Economic Development.
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